Pasal 3

Pemimpin Bertumbuh Terus
dan Membantu Orang Lain
Bertumbuh

Mendengar ketokan di pintu, Pendeta Minusan langsung membukanya
sambil mengucapkan doa dalam hati. la memang menantikan kedatangan
Hagop hari ini. la bermaksud meminta Hagop untuk menjadi pembantunya
secara part time (sebagian waktu). Ia berdoa karena ini merupakan suatu
langkah penting dalam pelayanannya dan dalam kehidupan Hagop yang masih
muda itu. Ia memohon kepada Tuhan untuk membantu mereka berdua agar
dapat mengambil keputusan dengan benar.

Gereja sedang bertumbuh pesat dan Pendeta Minusan membutuhkan ban-
tuan. Masalah yang sedang dipikirkannya begini: Hagop belum begitu lama
menjadi orang Kristen sebagaimana banyak orang beriman lainnya. Orang
tuanya bukan orang percaya. la masih muda dan terkadang masih bersifat im-
pulsif mengemukakan hal-hal yang masih tidak lazim bagi kelompok itu. Ia
belum mengerti sepenuhnya semua kebiasaan dan kegiatan yang lazim dilakukan
dalam gereja ini.

Pendeta Minusan melihat potensi yang luar biasa pada diri Hagop. Yang
terutama, ia begitu yakin, demikian juga pemuda itu sendiri, bahwa Tuhan telah
memanggil Hagop dan bahwa ia sanggup untuk melakukan tugas-tugus terten-
tu yang perlu dilakukan di gereja pada saat ini. Ia seorang pekerja yang cerdas
dan setia, dan juga rajin belajar Alkitab.

Namun demikian, masih ada sebagian anggota gereja yang belum dapat
menerimanya sepenuhnya. Mungkin ia masih terlalu muda. Latar belakangnya
juga agak berbeda dengan kebanyakan anggota lama. ‘‘O, Tuhan,”’ demikian
pendeta itu berdoa sambil membukakan pintu, ‘‘bantulah kami untuk rnengam-
bil keputusan yang tepat. Bantulah hamba untuk melakukan apa yang terbaik
bagi umat-Mu dan rencana-Mu.”’
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"Dentuleh kemi untuk mengambil keputusan qang fepet..!

Keadaan yang dihadapi oleh Pendeta Minusan cukup rumit dan sangat pen-
ting dalam pelajaran kita mengenai kepemimpinan ini. Ia menyangkut rencana
Allah bagi pertumbuhan dan kelanjutan gereja-Nya. Di dalam pasal ini kita
akan menyelidiki beberapa contoh dan prinsip-prinsip Alkitabiah yang akan
menjelaskan persoalan ini bagi kita. Kita juga akan belajar lebih banyak
mengenai pertumbuhan dan perkembangan kita sendiri sebagai pemimpin
Kristen.

ikhtisar pasal

Paulus — Seorang Pemimpin dalam Rencana Allah
Pemimpin Dipanggil dan Diperkembangkan
Pemimpin Membantu Perkembangan Orang Lain

tujuan pasal
Sesudah menyelesaikan pelajaran ini, saudara seharusnya dapat:

m Menguraikan prinsip-prinsip kepemimpinan yang terdapat dalam kisah Bar-
nabas, Paulus dan Timotius, dan mengenal serta menerapkan prinsip-prinsip
ini.

m Menjelaskan apa yang dimaksudkan dengan pernyataan bahwa pemimpin-
pemimpin menerima panggilan dan diperkembangkan
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® Menguraikan dan menerapkan beberapa cara untuk membantu orang-orang
lain bertumbuh dan berkembang sebagai pekerja dan pemimpin Kristen.

kegiatan belajar

1. Bacalah dengan saksama kitab I Timotius dan II Timotius. Sekalipun saudara
merasa sudah mengetahui apa isinya kedua kitab ini, bacalah seluruhnya.
Ini penting agar saudara menikmati dan mengerti bahan yang terdapat dalam
pasal ini. Baca juga Kisah Para Rasul, pasal 19.

2. Pelajari lagi bagian pembukaan pasal ini, ikhtisar dan tujuan pasal in.. Kemu-
dian kerjakanlah uraian pasal itu seperti biasa. Sesudah selesai pasal ini,
jawablah soal-soal untuk menguji diri dan periksa jawaban-jawaban saudara.

uraian pasal

PAULUS — SEORANG PEMIMPIN DALAM RENCANA ALLAH

Menemukan Prinsip-prinsip Kepemimpinan

Tujuan 1. Mengenali prinsip-prinsip kepemimpinan sehubungan dengan Bar-
nabas dan Paulus.

““QOleh Paulus Allah mengadakan mujizat-mujizat yang luar biasa’’ (Kisah
19:11). Paulus adalah seorang hamba Tuhan yang istimewa, ia dipilih dan diberi
kuasa secara istimewa oleh Roh Kudus. Sebagaimana peristiwa-peristiwu hidup-
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nya begitu mengherankan, yang kita akui sebagai keajaiban atau mujizat, begitu
pula menakjubkan sekali caranya Paulus dipilih untuk memainkan peranan yang
unik dalam sejarah dan dalam rencana Allah demi kelanjutan gereja. Dalam
diri Paulus kita mendapat suatu contoh istimewa bagaimana caranya Allah
bekerja melalui seorang pemimpin manusia yang menjadi sarana-Nya.

Ketika kita pertama kali berjumpa dengan Paulus dalam Alkitab (waktu
itu namanya Saulus), kita langsung melihat bahwa ia adalah seorang yang dapat
mempengaruhi orang-orang lain. Ia mempunyai gagasan-gagasan dan tujuan-
tujuan. la senang bekerja keras untuk mencapai maksudnya. Ia berani mengam-
bil tindakan. Ia mengorganisasi orang-orang untuk mendukung cita-citanya.
Di dalam dirinya kita melihat sifat-sifat dan ciri-ciri yang umumnya dikagumi
orang pada seorang pemimpin yang baik. Sayang sekali, semua modal ini ia
justru pergunakan untuk menentang pekerjaan Yesus (Kisah 7:57 — 8:3 dan
9:2). Tetapi, kita segera mendapati bahwa segala ulah Saulus yang tersesat itu
sia-sia saja untuk menggagalkan rencana Allah, sama saja seperti kalau kita
melemparkan ranting-ranting kecil kepada sebuah kapal perang.

Mari kita kembali ke zaman itu dan dengan singkat meninjau kembali ren-
cana Allah yang tidak dapat berobah untuk kelanjutan kehidupan gereja itu.
Selama Yesus berada di bumi la telah melakukan banyak mujizat. Tentu saja,
perbuatan terbesar yang telah dilakukan Yesus tentu saja adalah kematian-Nya
di atas kayu salib demi keselamatan seluruh umat manusia. Hal kedua yang
terpenting, yang dilakukan-Nya adalah memilih dan melatih pemimpin-
pemimpin manusia yang akan melanjutkan pekerjaan-Nya setelah la kembali
ke surga. Ia memanggil murid-murid dan mengajar mereka. Kemudian la
memberikan mereka petunjuk-petunjuk-Nya yang terakhir, yaitu yang sejak
waktu itu merupakan petunjuk-petunjuk utama bagi umat Kristen dalam setiap
generasi berikutnya. ‘‘Pergilah dan memberitakan serta mengajar.”’ Murid-
murid itu patuh kepada Yesus, dan penuh dengan kuasa Roh Kudus, beberapa
pemimpin ini mempengaruhi ratusan orang lain lagi. Gereja mulai bergerak maju
untuk selama-lamanya.

Ada banyak tugas yang berbeda-beda yang harus dikerjakan oleh gereja
yang mula-mula itu. Catatan Alkitab bukan saja menceritakan kegiatan-kegiatan
yvang langsung berhubungan dengan hal-hal rohani (seperti berkhotbah dan
penyembuhan), tetapi juga mengenai organisasi, pembicaraan mengenai haluan
kebijaksanaan, dan pengerahan tenaga dan latihan kepada pekerja-pekerja yang
baru. Salah seorang pemimpin yang membantu kelanjutan berbagai kegiatan
gereja ini adalah seorang Kristen bernama Barnabas. Barnabas dan orang-orang
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lain bersama-sama mengambil keputusan mengenai kebutuhan mana yang perlu
dipenuhi. Ada kebutuhan seperti mengajar doktrin Kristen kepada jiwa-jiwa
baru. mengurus kesejahteraan orang miskin, dan membantu jemaat-jemaat baru
untuk diorganisir. Bagi tiap macam tugas para tua-tua mengangkat pekerja-
pekerja yang memiliki kemampuan-kemampuan tertentu yang dikaruniakan
Tuhan

Di antara sekian banyak kebutuhan yang harus dipikirkan oleh gercja waktu
itu, terdapat satu kebutuhan yang sering dilupakan. Yaitu pelayanan kepada
orang bukan Yahudi. Rupa-rupanya belum ada seseorang yang benar-bznar siap
untuk memimpin pelayanan tersebut. Para murid hanya memahami kebutuhan
dan kebiasaan-kebiasaan bangsa mereka sendiri, yaitu bangsa Yahudi Mereka
tidak sepenuhnya mengerti bahwa Allah menghendaki mereka merjangkau
orang-orang bukan Yahudi juga.

Namun demikian, menurut rencana Allah yang tidak berubah, orang-orang
dari segala suku dan bahasa harus juga diselamatkan. Dan apa yang d:lakukan
oleh Allah apabila ada suatu maksud yang harus dilaksanakan? Ya, Ia rmemang-
gil orang-orang, memberi mereka tugas-tugas khusus, dan membimbing, mereka
agar tujuan-Nya tercapai pada akhirnya.

Dan Paulus adalah orang yang tepat untuk peranan unik dalam rencana
Allah ini. Tentu saja, semua kecerdasan dan semua karunia dan kemampuan
berasal dari Allah. Allah memang sudah mengetahui mengenai adanya
pengetahuan dan kemampuan yang tepat diperlukan itu, bahkan sebelum Paulus
bertobat dan dipanggil Tuhan. Pertobatan yang dramatis dan ajaib itu
merupakan cara Allah agar Paulus dan begitu juga para pemimpin gereja
mengerti kehendak-Nya dengan jelas sekali. ‘‘Orang ini adalah alat pilihan bagi-
Ku,”’ demikian firman Tuhan, ‘‘untuk memberitakan nama-Ku kepada bangsa-
bangsa lain serta raja-raja dan orang-orang Israel’’ (Kisah 9:15).

Kita memperhatikan bahwa mula-mula Allah berbicara kepada Paulus
(Saulus) dengan suara dari langit. (Berhentilah di sini dan baca kembali Kisah
9:1-6.) Selanjutnya Ia memilih untuk bekerja terutama melalui orang-orang lain
untuk membantu Paulus dalam panggilannya yang baru itu. Allah mem siarkan
Paulus dihina oleh kesangsian dan keraguan orang-orang Kristen dengan siapa
ia harus bekerja. Bahkan, para murid di Yerusalem terang-terangan menolak
untuk menerimanya, oleh karena ia begitu terkenal sebagai seorang yang
memusuhi Tuhan Yesus Kristus.

Sekarang, marilah kita ingat kembali Barnabas itu. (Bacalah Kisah 9:26-28.)
Allah telah memberikan kepadanya karunia-karunia kepemimpinan, dan ia telah



PEMIMPIN BERTUMBUH TERUS 67

berhasil mendapat kepercayaan dan kehormatan dari sesama umat. la tidak
ragu-ragu memanfaatkan kedudukannya itu untuk membantu orang lain. Bar-
nabas memperlihatkan dirinya sebagai seorang pemimpin sejati yang mantap
dan memiliki rasa empati. lapun menjadi sahabat dan pembantu Paulus.

‘‘Bukankah ini adalah orang yang telah menjebloskan banyak orang Kristen
ke dalam penjara?’’ demikian para murid itu bertanya dengan hati berdebar-
debar. ‘‘Bagaimana kita bisa mempercayai orang ini?’’

Tetapi Barnabas kemudian memperkenalkan Paulus dan menerangkan
mengenai panggilan Tuhan kepadanya. Ia mendukung Paulus dalam segala
perkara dan membantu dia untuk menyesuaikan diri dengan kedudukannya yang
baru di dalam gereja. Persahabatan dan bantuan itu sangat penting bagi Paulus
pada masa awal pelayanannya itu.

1 Bagaimana pendapat saudara mengenai Barnabas? Sebutkan sedikitnya em-
pat sifat kepemimpinan yang terlihat dari apa yang dilakukannya. (Saudara
boleh melihat kembali daftar sifat-sifat itu di Pasal 1.)

.....................................................................................................

.....................................................................................................

2 Lingkarilah huruf di depan pernyataan yang menunjukkan akhir kalimat yang

paling tepat: Allah menginginkan baik Barnabas maupun Paulus dalam

kedudukan sebagai pemimpin karena

a) Paulus adalah pemimpin yang lebih baik dan akan menggantikan kedudukan
Barnabas.

b) berbagai kebutuhan yang berbeda dalam gereja menuntut adanya berbagai
macam pemimpin,

¢) Paulus tidak dapat melakukan pekerjaan Allah tanpa Barnabas.

Sudah kami katakan bahwa Barnabas menunjukkan empati. Artinya, ia mem-
bayangkan bagaimana seandainya ia berada dalam kedudukan Paulus, dan ia pun
bersikap sebagai seorang sahabat. 1a memperhatikan kemantapan sebab ia tidak
menjadi goyah karena keragu-raguan orang waktu itu. Ia mantap dalam pengertian-
nya sendiri mengenai kehendak Allah. Tetapi barangkali ciri kepemimpinannya yang
paling penting waktu itu adalah kerelaannya untuk membagi-bagikan kepemim-
pinan. Ia tidak ragu-ragu membantu pemimpin yang lain. Barnabas mengetahui
bahwa Paulus mempunyai peranan istimewa dalam rencana Allah. Barnabas pun
mempunyai peranannya sendiri. Berbagai kebutuhan yang berlainan di dalam
gereja menuntut adanya berbagai macam pemimpin. (Baca Kisah 11:22-30.)
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Penerapan Prinsip-prinsip Kepemimpinan

Tujuan 2. Menerangkan bagaimana Paulus mempraktekkan pelajaran yang
telah ia peroleh.

Bersama-sama, Barnabas dan Paulus merupakan suatu ‘‘team’’ yang efektif se-
kali. Mereka melakukan suatu pelayanan yang sukses untuk penginjilan dan mendiri-
kan gereja-gereja baru. Barnabas tetap menunjukkan minat besar akan perkembangan
pekerja-pekerja lain, maka tidak lama kemudian seorang baru menggabungkan diri
dengan *‘team’’ mereka. Namanya Yohanes, yang juga disebut Markus (Kisah 12:25).

Rupa-rupanya Yohanes Markus ini memiliki potensi besar sekali, tetapi
pekerjaan pelayanan yang mereka lakukan itu cukup berat. Boleh jadi pemuda
ini ingin kembali kepada kehidupannya di kota Yerusalem yang sudah terbiasa
baginya, dan mungkin juga ia akhirnya menjadi lelah karena beratnya perjalan-
an waktu itu. Maka akhirnya ia meninggalkan rombongan penginjil di tengah
perjalanan penginjilan yang pertama itu, dan pulang ke Yerusalem (Kisah 13:13).
Kemudian hari Barnabas bersedia mengampuni dia dan membawanya dalam
perjalanan penginjilan berikutnya, tetapi Paulus tidak setuju (Kisah 15:36-39).

Saat itu rupa-rupanya Paulus begitu bergairah untuk meneruskan pckerjaan
Tuhan, sehingga ia menjadi kurang sabar terhadap seseorang yang kelihatannya
tidak cukup pengabdiannya. Tetapi Barnabas mengetahui bahwa rencana dan
tujuan Allah hampir selalu membutuhkan manusia untuk mencapainya. Maka
ia tetap mendukung Yohanes Markus dan membela pelayan Tuhan yarg muda
ini, sama seperti ia dahulu mendukung Paulus ketika dibutuhkan.

Bahkan dalam peristiwa perbantahan antara Paulus dan Barnabas ini kita
melihat bagaimana rencana Allah akhirnya tercapai juga. Meskipun pada saat
itu Paulus jelas-jelas menolak menerima Yohanes Markus, rupanya kemuclian hari
ia berubah sikap dan mau menerimanya sebagai teman sekerja (Kolose 4:10;
II Timotius 4:11). Dan yang paling penting, Paulus sendiri akhirnya juga meniru
cara-cara Barnabas. Ia juga memilih seorang pemuda yang memiliki potensi besar
sebagai pemimpin dan ia mulai mengajar dan membimbingnya. Namanya Timotius.

Dalam diri Paulus dan Timotius ini kita menemukan contoh yang paling
bagus mengenai hubungan guru dan muridnya sejak masa Yesus mengajar
murid-murid-Nya. Mula-mula Timotius masih memerlukan dukungan dan
pembelaan di kalangan orang Yahudi, sama seperti Paulus dahulu juga
memerlukannya (Kisah 16:1-3). Oleh karena ayahnya seorang Yunani, Timotius
belum seratus persen mengikuti tata-cara bangsa Yahudi. Misalnya, ia belum
disunat. Pada waktu itu di dalam gereja terdapat perdebatan besar mengenai

perlu tidaknya upacara sunat itu. Rasul Petrus yang terkenal itu pun pernah
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dikecam karena menerima orang-orang yang tidak bersunat sebagai sahabat-
nya (Kisah 11:1-3).

Dalam keadaan demikian Paulus dapat saja mengatakan, ‘‘Saya harus menjaga
dan memikirkan pelayanan saya sendiri.”” Ia mungkin dapat menghindarkan kesulitan
bagi dirinya sendiri, sehingga tidak perlu memikul tanggung jawab untuk mendukung
seorang hamba Tuhan yang lain dan memberi nasihat kepadanya. Tetapi ternyata
tidak demikian. Paulus mengetahui bahwa Timotius telah menerima panggilan dari
Allah, tetapi oleh karena usianya yang masih muda dan juga latar belakangnya,
mungkin ia akan terhalang untuk mengembangkan semua bakatnya itu. Oleh karena
itu ia pun memberikan nasihat kepada Timotius yang kira-kira sebagai berikut:

Memang menjadi seorang pemimpin itu merupakan suatu tugas yang mulia,
Mereka telah mengucapkan nubuat mengenai diri kamu, tetapi terserah
kepadamu sendiri apakah kau akan mengembangkan bakat-bakat yang ada
padamu dan tetap berpegang kepada keyakinanmu (I Timotius 1:18-19; 3:1).

Ia menganjurkan Timotius untuk menghormati peraturan-peraturan dan
adat kebiasaan para tua-tua Yahudi, sampai-sampai ia mengatur agar Timotius
juga disunatkan, demi menghindarkan percekcokan. Tetapi pada waktu yang
bersamaan, Paulus mengatakan, ‘‘Jangan seorang pun menganggap engkau ren-
dah karena engkau muda’’ (I Timotius 4:12).

Di tengah-tengah pelayanannya yang sukses, Paulus tidak pernah lupa bahwa ia
hanyalah salah seorang yang berada dalam kedudukan kepemimpinan yang diperlu-
kan untuk melaksanakan rencana penginjilan Allah yang universal. Ia berkata, ‘‘Al-
lah . . . memanggil kita dengan panggilan kudus, bukan berdasarkan perbuatan kita,
melainkan berdasarkan maksud dan kasih karunia-Nya sendiri’’ (II Timotius 1:9).
Kasih karunia ini, demikian Paulus katakan, sudah diberikan sebelum permulaan
zaman dan dinyatakan di dunia melalui Yesus Kristus. Paulus mengatakan, ‘“Aku telah
ditetapkan sebagai pemberita, sebagai rasul dan sebagai guru’’ (II Timotius 1:8-11).

Dapatkah saudara bayangkan, bagaimana seorang pemimpin besar seperti
Paulus, yang begitu kukuh kedudukannya, dapat dengan begitu leluasa dan terus
terang membagi pengalamannya dengan seorang pemimpin muda yang masih
baru itu? Sekarang saudara juga seorang pemimpin dalam jalur maksud dan kasih
karunia Allah yang sama itu. Ttulah sesungguhnya maksud kata-kata Paulus!
“Timotius,”” demikian ia lanjutkan, ‘‘peliharalah apa yang telah dipercayakan
kepadamu itu. Jangan lalaikan karuniamu. Kobarkanlah apinya! Hendaklah kau
rajin. Kau harus mencapai kemajuan.” (Lihat I Timotius 4:14, 15; II Timotius 1:6.)

Tetapi ia tidak berhenti sampai di situ saja. Ia selanjutnya menganjurkan
pemimpin muda itu untuk pada gilirannya mengingat pula apa tujuan utama,
yaitu untuk membantu mengembangkan pemimpin-pemimpin lain untuk mene-
ruskan'pekerjaan Allah: ‘*‘Apa yang telah engkau dengar dari padaku . . . per-
cayakanlah itu kepada orang-orang yang dapat dipercayai, yang juga cakap
mengajar orang lain’’ (II Timotius 2:2).
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3 Berikut ini ada beberapa pernyataan tentang Barnabas. Tulislah di bawah
masing-masing itu sebuah pernyataan yang menunjukkan bagaimana Paulus
kemudian meniru contohnya.

a Barnabas tidak segan-segan mengajak Paulus ikut sebagai pemimpin.

..................................................................................................

..................................................................................................

..................................................................................................

¢ Barnabas menggunakan pengaruhnya untuk mendukung Paulus di 1adapan
orang lain.

.................................................................................................

.................................................................................................

.................................................................................................

PEMIMPIN DIPANGGIL DAN DIPERKEMBANGKAN

Panggilan dan Perkembangan Seorang Pemimpin Dijelaskan

Tujuan 3. Mengenali contoh-contoh mengenai pemanggilan dan pengem-
bangan.

Paulus sering dan secara terbuka berbicara mengenai panggilan hidupnya.
Ia mengetahui bahwa ia telah dipilih Allah untuk semacam pelayanar terten-
tu. Mungkin saudara pernah belajar tentang karunia-karuniq pelayanan rohani
dalam kursus-kursus yang lain. Allah telah mengaruniakan kepada gereja ber-
bagai macam pemimpin untuk melayani dengan berbagai cara pula. Di an-
taranya terdapat nabi-nabi, gembala jemaat, dan guru-guru. Ingatlah, Barnabas
mula-mula menyambut Paulus atas dasar bahwa ia telah mendapat panggilan
dari Allah. Itulah yang dijelaskannya kepada orang-orang lain ketika ia
memberikan dukungan kepada Paulus. Barnabas bukan sekedar
memperkenalkan seorang pemimpin baru yang berbakat. Ia memberikan
jaminan kepada orang lain bahwa ia mengetahui Allah telah memanggil Paulus.
Maka panggilan itu diakui sebagai pernyataan bahwa Allah berhak atas
kehidupan Paulus, yaitu dasar bagi pelayanannya.
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Kita telah melihat bahwa Paulus mengakui panggilan Allah atas kehidupan
Timotius. Tetapi pemimpin yang baru ‘‘ditemukan’’ ini adalah seumpama
tanaman muda yang lemah, masih harus bertumbuh, berkembang dan men-
jadi matang. Timotius perlu mengembangkan ketrampilan sebagai pemimpin,
menambah pengetahuan kerohanian dan ilmu mengenai manusia, dan menjadi
matang dalam daya pertimbangannya. Maka itu Paulus memberikan kepada
Timotius banyak petunjuk praktis mengenai perkembangan kemampuannya
sebagai pemimpin. Tetapi ia mulai dengan menyatakan bahwa Timotius telah
menerima karunia kepemimpinannya melalui suatu amanat ilahi (I Timotius
4:14). Dengan demikian, panggilan ilahi itulah yang menjadi dasar bagi
pengakuan Paulus terhadap potensi kepemimpinan Timotius.

Tentu saja Paulus dan Timotius adalah pelayan Tuhan dan pekabar Fir-
man. Kita menganggap mereka sebagai orang-orang yang istimewa. Tetapi
bagaimana mengenai para pemimpin Kristen yang bukan pendeta atau pekerja
purna-waktu di dalam gereja? Apakah mereka juga mendapat panggilan?

Tentu saja ada panggilan-panggilan yang bersifat khusus dalam rencana
Allah. Memang, ada berbagai penggolongan khusus untuk pekerja. Wadah gere-
ja setempat membutuhkan pendeta-pendeta yang telah menerima panggilan dari
Allah dan resmi diakui sebagai pemimpin rohani — gembala jemaat yang meng-
gembalakan kawanan domba. Umumnya orang-orang ini harus menerima pen-
didikan khusus dan mengabdi sepenuhnya, dan bila mungkin, hanya kepada
pekerjaan pelayanan Injil. Mereka harus dihormati oleh semua anggota gereja
dan perlu diminta nasihatnya mengenai segala kegiatan sehubungan dengan gere-
ja setempat.

Di samping pekerjaan pendeta yang purna-waktu, tiap orang Kristen se-
jati juga dapat dipanggil untuk melayani Tuhan dengan berbagai cara lain.
Dalam kata-kata Paulus kepada Timotius kita telah melihat bahwa seorang
pekerja yang berbakat dan terpanggil sekalipun membutuhkan pendidikan dan
pengembangan. Maka kita pun mengambil kesimpulan bahwa semua pemim-
pin Kristen adalah orang yang ‘‘terpanggil dan sekaligus orang yang diperkem-
bangkan. Jikalau kita ingin menggunakan seluruh kemampuan (potensi) kita
dalam pekerjaan Tuhan kita harus menerima dua tanggung jawab utama:

1. Mengakui pentingnya panggilan Tuhan atas kehidupan kita sendiri
maupun kehidupan orang-orang yang lain.

2. Mengembangkan bakat-bakat kita sendiri serta membantu orang-orang
lain untuk mengembangkan bakat-bakat mereka.
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4

Berikut ini adalah kutipan kata-kata Paulus kepada Timotius. Tulislah angka

1di depan kalimat-kalimat yang berbicara mengenai pengembangan can angka
2 di depan kalimat yang membicarakan baik panggilan maupun pengembangan.

1) Pengembangan
2) Panggilan dan pengembangan

a ‘‘Latihlah dirimu beribadah’’ (I Timotius 4:7).

.. b ‘“Jangan lalai dalam mempergunakan karunia yang ada padamu’’

(I Timotius 4:14).

¢ ‘‘Awasilah dirimu sendiri dan awasilah ajaranmu’’ (I Timotius 4:16).

.... d “Bertindaklah dalam segala sesuatu tanpa memihak’’ (I Timotius 5:21).

6

L]

‘‘Peliharalah apa yang telah dipercayakan kepadamu’’ (I Timotius 6:20).

Lingkarilah huruf di depan setiap pernyataan yang BENAR.

Istilah panggilan menjadi pemimpin maksudkan panggilan yang cliberikan
kepada semua orang untuk menjadi umat Allah dan menjadi terlibat dalam
pekerjaan pelayanan-Nya.

Panggilan menjadi pemimpin merupakan pegangan dasar seorang pemim-
pin Kristen bagi pelayanan kepemimpinan yang absah.

Setelah mendapat panggilan Tuhan dan mungkin dengan memiliki bakat-
bakat alamiah tertentu yang mudah terlihat, seorang pemimpin baru sudah
mempunyai segala yang diperlukan dan segala apa yang seterusnya diperlukan
untuk menjadi pemimpin yang efektif.

Pemimpin yang dipisahkan sendiri oleh panggilan Tuhan dan yang dengan
sungguh-sungguh ingin untuk dipakai Tuhan, memulai tahapan hidup di
mana ia akan terus berkembang seraya ia berusaha memenuhi kehendak Allah
dalam hidupnya.

Bacalah tiap ayat berikut ini dan jawablah pertanyaan(-pertanyaan) yang

berkaitan.

b

Efesus 4:11-16. Mengapa Tuhan memberikan karunia-karunia pelayanan
kepada umat-NYaA7? ....cvviiiiiiiiiiiiiiineiiiiireetrrrraerenessreninecnces cnensnanes
I Korintus 12:4-11. Karunia-karunia diberikan kepada siapa? ...... ..........

Mengapa karunia-karunia itu diberikan? .........c.cccooeiiieiiiiiiininiis ceieninens

.................................................................................................
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¢ Roma 8:29. Orang-orang percaya telah ditakdirkan untuk apa?

d Efesus 1:4-5, 11-12. Allah telah menakdirkan orang-orang percaya kepada

1T 1B 1 o - S PP
e II Petrus 3:18. Orang-orang beriman diperintahkan untuk melakukan apa?

..................................................................................................

..................................................................................................

Perkembangan Seorang Pemimpin Diperiksa

Tujuan 4. Mengenali pernyataan-pernyataan yang benar mengenai perkem-
bangan pemimpin.

Untuk mengerti betapa pentingnya perkembangan pemimpin kita harus
mengetahui persis apa saja yang tercakup dalam konsep pemimpin. Kita mengetahui
bahwa orang-orang tertentu dipanggil Tuhan untuk memenuhi berbagai kebutuhan
yang berlainan. Beberapa di antaranya yang dipanggil dan dipakai oleh Tuhan
bukanlah benar-benar pemimpin. Mereka hanyalah orang yang lain daripada
yang lain. Kadang-kadang mereka dikatakan sebagai ‘‘pemuka’’. Di antaranya
misalnya adalah para nabi. Yesaya dan Yohanes Pembaptis adalah nabi menurut
contoh Alkitabiah. Mereka mempengaruhi banyak orang dan mendatangkan
kemuliaan kepada Allah. Tugas pelayanan mereka yang terutama ialah untuk
menyampaikan Firman Allah, bukan untuk bekerja bersama orang-orang lain.

Beberapa di antara ‘‘pemuka-pemuka’’ itu lebih menyerupai ‘‘bintang”’
panggung. Mereka sangat dikagumi oleh orang-orang lain. Sering, pengaruh mereka
besar sekali dan mereka sangat efektif dalam pekerjaan Tuhan. Tetapi, biasanya ke-
populeran mereka akhirnya pun memudar dan hilang tidak berbekas, karena mereka
telah terlalu menarik perhatian kepada diri pribadinya sendiri, Mereka jarang melatih
orang lain untuk meneruskan tugas sesudah mereka, maka meskipun mereka telah
membangun suatu kegiatan, pada akhirnya semuanya akan hilang lenyap sendiri.

Ada pula “pemuka’’ lain yang menjadi seperti ‘‘kepala’’ atau pengawas.
Yang terutama terdapat dalam pikirannya adalah bagaimana caranya suatu tugas
akan dikerjakan sampai selesai. Mereka mengharapkan agar orang-orang lain
menaati mereka, oleh karena mereka yang mengambil pimpinan. Sering mereka
berhasil mencapai tujuan-tujuan tertentu. Pekerjaan terlaksana. Tetapi orang-
orang yang bekerja di bawah mereka kurang begitu senang, kurang tertarik
akan pekerjaannya dan tidak memperkembangkan bakat-bakat yang berguna
bagi mereka untuk melaksanakan maksud-maksud lain yang lebih besar pula.
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Jika saudara ingin menjadi seorang pemimpin sejati, barangkali karunia
saudara yang terbesar adalah bahwa saudara benar-benar sayang dan menghar-
gai orang lain dan berkeinginan untuk bekerja bersama-sama mereka dalam
pelayanan Tuhan. Saudara perhatikan dalam surat-surat Paulus bahwa ia ber-
bicara kepada Timotius dalam dua bidang. Dalam kalimat yang satu ia memberi
petunjuk mengenai kehidupan dan perilaku Timotius sendiri. Di kalimat berikut-
nya ia mengatakan kepada Timotius apa yang harus diajarkannya kepada orang-
orang lain. Dengan demikian Paulus menunjukkan kepada Timotius, dan juga
kepada semua orang yang membaca surat-suratnya, bahwa seorang pemimpin
selalu tanggap terhadap tugas maupun terhadap orang-orangnya. Seorang
pemimpin terus-menerus belajar dan bertumbuh serta membantu orang-orang
lain untuk juga belajar dan bertumbuh.

Beberapa Contoh dari Surat-surat Paulus

Timotius harus belajar: Latih dirimu menjadi saleh.

Timotius harus mengajar: Kehidupan saleh bermanfaat bagi hidup seka-
rang maupun bagi hidup yang akan datang.

Timotius harus belajar: Jadilah teladan bagi orang-orang beriman
dalam perkataan, dalam tingkah laku, dalam
kasih, dalam iman, dan dalam kesucian.

Timotius harus mengajar: Pengawas harus tidak bercacat cela. Jika
orang tidak bisa mengatur keluarga -endiri,
bagaimana ia dapat mengatur gereja Tuhan?

Timotius harus belajar: Palingkan diri dari omongan yang tidak saleh.

Timotius harus mengajar: Janganlah umat terlalu menaruh perhatian
akan pertikaian, perdebatan, dan pertentang-
an yang tiada henti-hentinya. Jangan mem-
bawa mulut.

Timotius harus belajar: Jangan tegur orang yang lebih tua dengan
kasar, tetapi nasihati seolah-olah ia ayahmu.
Perlakukan pria yang lebih muda seperti adik,
wanita yang lebih tua seperti ibu.

Timotius harus mengajar: Umat Tuhan harus benar-benar mempraktek-
kan agamanya dengan tidak menelantarkan
keluarganya sendiri.
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Berdasarkan contoh-contoh ini nyatalah bahwa seorang pemimpin yang baik
tidak pernah berada jauh dari orang-orang yang dipimpinnya. Cara terbaik untuk
mengembangkan kemampuan-kemampuannya sendiri adalah dengan langsung mulai
membantu orang-orang lain mengembangkan kemampuan mereka. Timotius tidak
disuruh untuk menyelesaikan dahulu pendidikannya sehingga sempurna dan baru
sesudah itu ia akan menjadi seorang pemimpin yang mampu untuk mengurusi orang-
orang lain. Timotius dibimbing kepada kebenaran yang begitu indah bahwa pemimpin
yang baik harus tetap mau diajar dan harus selalu terlibat dalam kehidupan umatnya.

7 Lingkarilah huruf di depan setiap pernyataan yang BENAR. Kemudian per-

baikilah tiap kalimat yang salah dengan memberikan jawabannya yang betul

di bawah tiap kalimat tersebut.

a Yang dimaksud dengan kepopuleran kurang lebih sama dengan
kepemimpinan.

..................................................................................................

¢ Seorang pemimpin harus terlebih dahulu mengembangkan kemampuannya
dengan sempurna sebelum ia dapat membantu orang-orang yang lain.

..................................................................................................

..................................................................................................

PEMIMPIN MEMBANTU PERKEMBANGAN ORANG LAIN

Tujuan 5. Mengenali contoh cara-cara yang digunakan oleh para pemimpin
untuk membantu orang-orang lain memperkembangkan bakat ser-
ta kemampuan mereka.

Baliklah kembali ke halaman pertama pasal ini dan pelajari kembali keadaan
yang dihadapi oleh Pendeta Minusan dan Hagop. Hustrasi ini diberikan untuk mengi-
ngatkan kita bahwa apa yang kita belajar dari Barnabas, Paulus, dan Timotius pen-
ting bagi para pemimpin dewasa ini. Allah masih tetap bekerja melalui manusia
dan orang-orang masih tetap dipanggil dan diperkembangkan secara Alkitabiah.
Pemimpin-pemimpin seperti Pendeta Minusan melihat kebutuhan akan pembantu-
pembantu sewaktu pekerjaan itu semakin berkembang. Orang-orang percaya
yang penuh pengabdian seperti Hagop merasakan jamahan Tuhan dalam kehi-
dupan mereka dan ingin untuk menerima tanggung jawab sebagai pemimpin.
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Seraya pekerjaan Tuhan berkembang maju, timbul berbagai kebutuhan
dan pemimpin-pemimpin mulai dicari untuk mengisi kedudukan yang sepantas-
nya. Para pemimpin yang lebih dewasa dan berpengalaman harus mengerti ba-
gaimana caranya mengerahkan dan memperkembangkan pemimpin-pemimpin
yang lebih muda. Orang-orang Kristen yang lebih muda dan orang-orang yang
baru melangkah ke dalam kedudukan sebagai pemimpin harus rela menerima
bimbingan dan pengarahan. Apapun kedudukan yang saudara jabat sekarang,
saudara perlu memahami keadaan Pendeta Minusan maupun keadaan Hagop.

Mungkin sasaran terpenting yang akan pernah tercapai oleh saudara sebagai
pemimpin adalah membantu memperkembangkan potensi kepemimpinan calam diri
orang-orang lain, Misalnya, jika saudara seorang pemimpin kaum muda, sawdara perlu
membantu orang-orang muda untuk menerima tanggung jawab untuk membawa ang-
gota-anggota lain dalam keluarga mereka dan teman-teman sekolahnya ke dalzm gereja.
Jika saudara menjadi pemimpin kaum pria, saudara membantu melatih mereka menja-
di pemimpin dalam rumah tangga maupun di tempat pekerjaan mereka. Tiap orang
Kristen memerlukan semacam latihan kepemimpinan, entah bagaimanapun bentuknya.

8 Menurut ajaran Alkitab pemimpin Kristen harus

a) lebih tua daripada orang-orang yang mereka pimpin.
b) terpanggil untuk pekerjaan pelayanan penggembalaan.
¢) menghormati serta membantu satu sama lain.

d) tidak berminat akan peran sebagai pemimpin.

9 Pemimpin yang efektif menyadari kebutuhan untuk membantu memperkem-
bangkan pemimpin-pemimpin yang lebih muda. Pemimpin yang penuh pengabdian
sering mengerahkan orang-orang lain yang berpotensi menjadi pemimpin dan
a) mengirim mereka ke sekolah-sekolah untuk mendapat pendidikan kepemimpinan.
b) mengevaluasi serta mengawasi mereka dengan saksama selama beberapa tahun.
¢) secara pribadi memberikan mereka latihan ‘‘sambil bekerja.”’

d) membebani mereka dengan banyak tanggung jawab.

Bagaimana Caranya Membantu Orang Lain Berkembang
Tujuan 6. Mengenali prinsip-prinsip kepemimpinan yang efektif.

Buku-buku mutakhir yang mula-mula mengenai kepemimpinan ditulis olch orang-
orang yang terutama berminat akan kepentingan komersial dan produksi di bidang in-
dustri. Buku-buku tersebut mengajarkan bagaimana caranya orang-orang dapat diatur
agar mengikuti kehendak seorang pemimpin atau ‘‘kepala.” Pemimpin-pemimpin Kris-
ten membaca sebagian buku-buku itu, kemudian mulai menerapkan beberapa di an-
tara metode-metode yang dianjurkan itu. Dalam sebagian terbesar studi tentang kepe-
mimpinan, yang paling ditekankan adalah cara-cara untuk membujuk rayu orang.
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Karena para pemimpin Kristen ingin melakukan pekerjaan Tuhan dengan cara-
cara yang efisien dan efektif, mereka ingin mengetahui bagaimana caranya men-
jalankan wewenang dan pengendalian. Mereka ingin memotivasi orang-orang
— menjaga agar mereka terus giat bekerja untuk mencapai sasaran yang diang-
gap penting oleh sang pemimpin itu.

Baru-baru ini tokoh-tokoh dunia perdagangan dan industri serta tokoh-
tokoh di bidang pemerintahan dan pendidikan mulai mengakui bahwa metode-
metode tadi tidak begitu efektif. Mereka mengumumkan bahwa suatu metode
kepemimpinan baru yang lebih baik telah ditemukan. Orang Kristen seharusnya
tidak perlu heran bahwa metode ‘‘baru’’ ini sesungguhnya sangat mirip dengan
cara yang digunakan oleh tokoh-tokoh pemimpin terbesar yang dipakai oleh
Allah dan yang dilukiskan bagi kita di dalam Alkitab.

Sejak mulai menyiapkan buku pembimbing ini, penulis telah mengikuti seminar
selama dua jam yang diadakan oleh seorang konsultan terkenal di bidang kepemim-
pinan. Ia memakai semua peristilahan yang paling mutakhir di bidang psikologi dan
manajemen. Ia menggambarkan puluhan permasalahan dan situasi yang dihadapi
oleh pemimpin. Kami semua berdebar-debar menunggu, supaya ia memberitahukan
penemuan besar yang terbaru itu. Tetapi tiba-tiba saja ia seperti kehabisan bahan.

“Well,” demikian ia berkata, ‘“‘sctelah dilakukan penelitian yang mendalam kami
menarik kesimpulan bahwa sebenarnya hanya ada satu metode yang mendasar dan se-
lalu efektif. Yaitu cara yang didasarkan atas sikap memperdulikan orang-orang.”
Memperdulikan orang! Masakan kami harus membayar ongkos seminar dan capek-
capek selama dua jam mendengar ocehan seorang profesor, kemudian hanya
diberitahukan hal itu! Hal itu sudah lama kami belajar dalam pelajaran Alkitab kita!
Mengapa sering begitu sulit bagi kita umat Kristen untuk menyadari bahwa sesungguh-
nya kebenaran apa pun di bidang mana pun juga tetap merupakan kebenaran dari
Allah? Tidak ada hikmat apa pun dan tiada metode positif yang efektif untuk bekerja
sama dengan orang lain, yang tidak dapat kita temukan dasarnya di dalam Alkitab.

10 Lingkarilah huruf di depan setiap pernyataan yang BENAR.

a Buku-buku mutakhir yang mula-mula mengenai kepemimpinan menekankan
pentingnya mendorong orang agar melakukan apa yang diperintahkan oleh
si ““kepala’’.

b Orang yang berhasil diyakinkan untuk mencapai sasaran yang penting
menurut pemimpin-pemimpin mereka umumnya berprestasi tinggi.

¢ Studi yang paling mutakhir mengenai kepemimpinan menunjukkan bahwa
hanya satu metode kepemimpinan yang benar-benar mendasar dan selalu
efektif: memperdulikan orang.

d Apabila para pemimpin cukup sadar akan tugas yang harus dikerjakan dan
memperdulikan kebutuhan anak buah mereka, maka mereka akan membagi-
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kan beban mereka dengan pemimpin-pemimpin dari antara orang banyak
itu; dengan demikian mereka akan mendapati bahwa tugasnya men:adi lebih
ringan, tujuan mereka akan tercapai dan kebutuhan pengikut-pengikutnya
terpenuhi (seperti apa yang dialami oleh Musa).

Mari kita memeriksa beberapa di antara prinsip-prinsip yang ciberikan
dalam buku-buku yang paling baik mengenai kepemimpinan. Kita akan melihat
bahwa semua prinsip tersebut sesuai dengan apa yang diajarkan dan ddakukan
oleh Barnabas dan Paulus.

Menyadari bakat dan kemampuan orang-orang yang hendak sauaara pim-
pin. Bagi pemimpin Kristen hal itu mencakup kesadaran bahwa Al:.ah telah
memanggil orang lain itu dan memberikan karunia-karunia-Nya keradanya.

Mengakui bahwa setiap orang berbeda. Jangan bersikap seolah-olah tiap
perbedaan merupakan suatu problema yang harus disingkirkan. Ingat latar
belakang yang berbeda dari Paulus dan Timotius, yang semuanya dickui dan
bahkan merupakan modal tersendiri dalam pekerjaan Tuhan.

Menolong orang-orang untuk menyesuaikan sifat-sifat mereka yang berbeda-
beda itu dengan keadaan. Memberikan dukungan kepada mereka di depan pekerja-
pekerja dan pemimpin lainnya, sehingga mereka merasa diterima apa adany... Meno-
long mereka menyadari kebutuhan-kebutuhan yang dapat dipenuhi oleh mereka.
Ingat bagaimana kata-kata Paulus menunjukkan bahwa ia senang melakukan pe-
ranan istimewa sebagai seorang rasul yang diutus kepada orang-orang bukan Yahudi.

Menolong orang-orang untuk mengerti dengan tepat apa yang diharapkan
dan apa yang dituntut dari mereka. Jelaskan dan uraian sikap-sikap dan serilaku
yang pantas untuk berbagai situasi yang dihadapi, sehingga masing-masing dapat
menyesuaikan diri. Biarkan orang mengetahui alasan bagi permintaan dan tindakan
saudara. Menolong orang-orang baru untuk memahami latar belakang, sejarah, dan
adat istiadat tertentu dari kelompok yang bersangkutan. Ingatlah bagaimana
Paulus melakukan hal ini dalam surat-suratnya kepada Timotius, di rnana ia
mengingatkannya mengenai masa lampau dan mempersiapkannya untuk masa de-
pan. Paulus memberikan petunjuk-petunjuk dan latihan khusus kepada Tunotius.

Usahakan agar orang-orang itu mengetahui bahwa saudara memperdulikan
mereka sebagai manusia, bukan sekedar sebagai pekerja. ‘‘Memperdulikan”’
bukanlah sesuatu yang bersifat dangkal. Harus sungguh-sungguh. Hal ini
dinyatakan dengan perbuatan dan sikap dan juga dalam tutur kata.

Menunjukkan penghargaan atas pekerjaan baik yang telah dilakukun. Ada
suatu peringatan penting yang perlu diberikan dalam hal ini. Hendaknya
penghargaan ini tidak ditujukan kepada pribadi yang bersangkutan. Jangan
berkata, ‘‘Saya senang dengan saudara. Saudara baik sekali.”’ Ini bisa saja un-
tuk sesaat lamanya membuatnya merasa enak, tetapi jarang ucapan seperti itu
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membantu dia untuk mengevaluasi kemampuan serta sumbangan yang telah
diberikannya. Orang membutuhkan penghargaan dan pengakuan atas prestasi
mereka yang sesungguhnya. Ucapan penghargaan yang paling efektif mungkin
kira-kira seperti ini, ‘‘Program yang saudara persiapkan itu benar-benar bagus.
Ia tepat memenuhi kebutuhan.”

Mengetahui bahwa perkembangan yang dialami oleh orang lain meluaskan
keefektifan saudara. Dalam pekerjaan Tuhan tidak ada tempat bagi persaingan.
Apabila seorang pemimpin takut untuk menolong memperkembangkan orang
lain, ia sesungguhnya melemahkan kedudukannya sendiri. Pemimpin tidak
mungkin mendapat kepercayaan orang lain ataupun memperkembangkan
keyakinan akan diri sendiri dan akan Tuhan dengan bersikap mau menang sen-
diri dan suka memerintah. Memang sikap menghargai diri sendiri dan mem-
punyai citra diri yang baik itu penting, asal saja kita ingat bahwa kita tetap
hanya menjadi hamba pada Tuhan yang kita sembah. Dan menurut para ahli,
citra diri itu merupakan suatu hasil perkembangan dari bagaimana orang lain
menanggapi diri kita. Cara terbaik untuk memiliki citra diri Kristen yang baik
adalah dengan membantu orang lain memperkembangkan citra dirinya yang
baik sebagai manusia yang penting dalam pekerjaan Tuhan. Seorang pemim-
pin meningkatkan pengaruh dan keefektifannya sendiri apabila ia menolong
orang-orang lain dan dikelilingi oleh pekerja-pekerja yang cakap. Jika seorang
pemimpin tidak merasa dirinya cukup mantap dalam kedudukannya dan lalai
untuk mengakui bantuan yang diberikan orang lain, ia menjadi lebih lemabh.

Sebanyak mungkin, menetapkan tujuan dan mengambil keputusan bersama.
Jangan mencoba mengatur orang-orang lain agar bekerja untuk mencapai tujuan
saudara, melainkan beritahu mereka bahwa tujuan itu juga adalah tujuan mereka.
Tentu saja, hal itu tidak sekedar dilakukan dengan suatu pengumuman. Saudara
perlu menjelaskan bahwa masalahnya bukan bagaimana mereka membantu
saudara dalam pekerjaan pelayanan saudara. Melainkan mereka masing-masing
mempunyai pelayanan sendiri yang tujuannya sama dengan tujuan saudara.
Saudara hanya dapat mencapai tujuan saudara, apabila pekerja-pekerja saudara
mencapai tujuan mereka sendiri. Mereka pun hanya dapat mencapai tujuan
mereka, apabila saudara berhasil mencapai tujuan saudara. Inilah prinsip dasar
kerjasama sebagai suatu badan. Pemimpin Kristen yang mau mengambil
keputusan sendiri untuk semua hal dan kemudian mau mengatur orang-orang
lain agar membantu pelayanan mereka itu, hampir pasti akan gagal. Yang lebih
berhasil adalah pemimpin yang mengundang orang-orang lain untuk membantu
dalam pengambilan keputusan. Pemimpin seperti itu tidak berkata, ‘‘Bekerjalah
bagi saya.”” Mereka berkata, ‘“Mari, kita bekerja bersama-sama bagi Tuhan.”’

Bantulah orang-orang untuk memperkembangkan ketertiban dan disiplin.
Kebanyakan orang mampu bekerja dengan lebih baik apabila diberikan petun-
juk yang jelas dan dapat bekerja sesuai dengan rencana yang dapat mereka
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mengerti. Peraturan yang tegas belum tentu membawa hasil, tetapi persediaan suatu
struktur vang memadai akan menolong. Seorang pemimpin yang baik mengetahui
bagaimana membuat rencana; menetapkan batas-batas waktu dan patokan-
patokan yang dikehendaki, mengorganisir serta mengkoordinir para pekerja
maupun bahan-bahan yang diperlukan. Dalam pasal berikut kita akan belajar lebih
banyak mengenai caranya merencanakan, mengkoordinir dan mengorganisir.

Pertanyaan-pertanyaan untuk renungan dan pemeriksaan diri. Bakat-bakat
dan kemampuan apakah yang saudara rasa telah diberikan Tuhan kepada sau-
dara? Apakah menurut saudara kursus kepemimpinan ini merupakan suatu lang-
kah maju dalam perkembangan bakat-bakat serta kemampuan saudara tu? Apa
yang telah saudara belajar dari contoh-contoh Alkitabiah yang akan membantu
saudara bertumbuh dan berkembang sebagai manusia maupun sebagai seorang
pemimpin? Dapatkah saudara memikirkan berbagai cara khusus dengan mana
saudara dapat memakai pengetahuan saudara untuk membantu ora1g lain?

11 Lingkarilah huruf di depan setiap pernyataan yang BENAR.

a Untuk benar-benar efektif, pemimpin harus mengenali segala bakat dan
kemampuan perorangan di dalam kelompok yang dipimpinnya.

b Sebagian tantangan bagi pemimpin adalah bahwa sifat-sifat orang yang
beraneka ragam itu perlu disesuaikan dengan berbagai situasi yang d .hadapi,
agar tugas terlaksana dan kebutuhan mereka pun terpenuhi.

¢ Jika saudara sering-sering mengatakan kepada orang-orang bahwa saudara
mengasihi mereka, saudara tidak perlu menyampaikan metode metode
ataupun sasaran tujuan saudara kepada mereka; mereka akan mengerti
sendiri.

d Didalam mengungkapkan penghargaan atau memberi pengakuan atas peker-
jaan yang telah dilakukan seseorang untuk membantu saudara, hendaknya
penghargaan itu dilakukan secara pribadi — jangan dikaitkan dengun tugas
dan jangan bersifat ‘‘resmi.”’

12 Seraya pemimpin-pemimpin memperkembangkan kemampuan k¢pemim-

pinan orang-orang lain, mereka mesti benar-benar menyadari hal mana di an-

tara yang berikut ini?

a) Seraya pemimpin memperkembangkan bakat orang lain, pengaruh mereka
sendiri secara wajar akan semakin berkurang.

b) Pemimpin dalam jangka panjang akan lebih berhasil mengendalikan orang,
dengan mengabaikan usul dan sumbang saran orang-orang lain itu.

¢) Pemimpin makin dipercayai orang lain bila ia bersikap tegas dan ctoriter.

d) Pemimpin memperkembangkan citra diri yang sehat apabila ia membantu
orang-orang lain memperkembangkan citra dirinya yang baik.
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13 Dengan hanya satu perkecualian, semua kalimat berikut mengemukakan
prinsip-prinsip kepemimpinan yang efektif. Yang mana yang BUKAN
merupakan prinsip kepemimpinan efektif?

a) Pemimpin yang baik membuat rencana, menetapkan patokan-patokan yang
dikehendaki dan batas waktu, mengorganisir dan mengatur semua sumber
daya yang tersedia secara bijaksana.

b) Pemimpin yang efisien memberikan petunjuk yang jelas, menyampaikan
instruksi-instruksi dengan efektif dan bekerja berdasarkan suatu rencana.

¢) Pemimpin yang suka mengambil sendiri semua keputusan, memikul sendiri
semua tanggung jawab dan menjalankan disiplin dengan ketat akan mem-
buat pengikut-pengikutnya bersemangat melihat pengabdiannya yang tidak
mementingkan diri.

d) Pemimpin yang bijaksana mengundang orang-orang lain untuk ikut dalam
proses pengambilan keputusan, dan berbicara mengenai tujuan bersama,
bukan tujuannya sendiri.
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soal-soal untuk menguiji diri

1 Sebagai pemimpin yang dihormati dan diakui oleh umat, Barnabas menunjukkan suatu

prinsip kepemimpinan yang penting: Ia menggunakan pengaruh kedudukannya untuk

a) mendapat persetujuan para rasul atas kebijaksanaan pilihannya.

b) membantu memperkembangkan kemampuan orang-orang lain.

¢) memperoleh kedudukan penting bagi sanak saudaranya.

d) menjaga agar ia tidak pernah kehilangan kedudukannya yang berwibawa dan
berkuasa.

2 Fakta bahwa Paulus dan Barnabas berbeda sekali satu sama lainnya menun-

jukkan suatu prinsip kepemimpinan lain:

a) keefektifan pemimpin mana pun juga pasti terbatas.

b) pemimpin muda yang telah mendapat latihan yang lebih banyak sewajarnya
menjadi pemimpin yang lebih baik.

¢) berbagai kebutuhan yang berbeda-beda di dalam gereja memerlukin adanya
berbagai macam kepemimpinan.

d) banyak pemimpin perlu dilatih supaya pada akhirnya kita mendapat beberapa
yang benar-benar baik.

3 Dalam peristiwa di mana Yohanes Markus mengalami penolakan, kita melihat

bahwa pada masa awal karirnya Paulus lebih mementingkan tugas. Tetapi Bar-

nabas menyadari bahwa kunci untuk keefektifan jangka panjarg dalam

pelayanan terletak pada pengembangan

a) kebijaksanaan personalia yang lebih lunak.

b) pemimpin-pemimpin terlatih yang dapat meningkatkan keefektifan sang pengajar.

¢) team-team penginjilan yang terdiri atas orang-orang yang seperti ia sendiri berpen-
dapat bahwa persyaratan bagi pelayanan Kristen mestinya tidak begitu ketat.

d) orang-orang yang tidak merasa terancam oleh pemimpin-pemimpin yang lebih muda.

4 Gaya pengembangan kepemimpinan yang diperlihatkan oleh Yesus maupun
Barnabas dan Paulus dapat digambarkan dengan paling baik oleh pernyataan
berikut yang mana?

a) Mengajar dan memberi nasihat sendiri, memberi kesempatan untuk
mengamati guru yang ahli, memberi kesempatan untuk menerapkan pela-
jaran, meninjau kembali hasil yang dicapai dan membagi-bagi tugas.

b) Memberi kesempatan belajar melalui pengamatan, dengan latihan sambil praktek.

¢) Berulang-ulang memberi pengajaran di bidang doktrin dan kepemimpinan,
berkhotbah mengenai segi moral, memberikan penugasan dinas, dan
menyerahkan pekerjaannya kepada Tuhan.

d) Memilih orang-orang yang berlatar belakang baik di bidang rohani dan pen-
didikan formal, memimpin mereka dari dekat untuk beberapa waktu
lamanya, memberikan penugasan dalam pelayanan, meninjau hasil karyanya
sewaktu-waktu bila mungkin.
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5 Mengenai metode kepemimpinan Paulus kita dapat dengan tepat sekali

mengatakan bahwa ia

a) mendorong orang untuk meraih kedudukan sebagai pemimpin; mereka sen-
diri harus mulai berusaha.

b) waspada dan tanggap terhadap potensi kepemimpinan dan membantu orang-
orang yang terpanggil untuk mulai dalam pelayanan.

¢) membiarkan setiap orang mengambil inisiatif sendiri untuk memenuhi pang-
gilan Tuhan.

d) tidak terlalu berminat untuk memperkembangkan pemimpin-pemimpin sam-
pai lama kemudian.

6 Pernyataan bahwa ‘‘pemimpin terpanggil dan diperkembangkan’’ dapat kita

tafsirkan paling tepat dengan mengatakan bahwa

a) panggilan seorang pemimpin lebih penting daripada perkembangannya.

b) latihan tidak lebih penting daripada panggilan ilahi.

¢) kepemimpinan sama-sama merupakan tanggung jawab Allah dan manusia.

d) berdasarkan ‘“‘panggilan’’-nya seorang pemimpin berhak untuk memimpin; sedangkan
berdasarkan perkembangannya ia mendapat ketrampilan sebagai pemimpin yang efektif.

7 Karena menyadari bahwa pemimpin-pemimpin Kristen dipanggil kepada

kedudukan mereka berdasarkan keputusan Allah yang berdaulat, para pemim-

pin lain dan tubuh Kristus pada umumnya harus menanggapi dengan

a) mendorong orang-orang yang terpanggil itu untuk melangkah maju dan
memenuhi tuntutan panggilan tersebut.

b) memberi pendidikan kepada pemimpin-pemimpin potensial itu dalam kur-
sus kepemimpinan dan manajemen.

¢) menyediakan tempat dan suasana di mana ketrampilan sebagai pemimpin
dapat berkembang dan diterapkan di bawah pengawasan pemimpin-
pemimpin kawakan.

d) mengirim mereka ke sekolah-sekolah di mana mereka dapat belajar seni
kepemimpinan.

8 Masalah panggilan dan perkembangan itu membawa kita kepada kesimpulan

bahwa demi memanfaatkan sepenuhnya potensi kita dalam pekerjaan Tuhan, kita

harus menyadari betapa pentingnya panggilan Tuhan dalam kehidupan kita dan

a) dengan demikian memperkembangkan bakat-bakat yang ada pada kita.

b) dalam kehidupan orang-orang lain pula serta membantu mereka memperkem-
bangkan bakat-bakatnya.

¢) dengan demikian memenuhi panggilan itu dengan melayani orang-orang lain
dan membantu mereka memperkembangkan bakat-bakatnya.

d) dalam kehidupan orang-orang lain kemudian mengembangkan bakat-bakat kita
sendiri serta membantu orang-orang lain memperkembangkan bakat-bakatnya.
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9 Di antara kalimat-kalimat berikut, yang mana paling tepat menunjukkan

perbedaan antara ‘‘pemuka’’ yang bukan pemimpin sejati dan orang yang men-

jadi pemimpin sejati.

a) Bintang-bintang panggung bersifat mementingkan diri dan jarang
memikirkan bagaimana kelanjutan pekerjaan mereka.

b) Orang-orang yang menjadi ‘‘kepala’’ lebih mengutamakan tugas dan kurang
memperdulikan perasaan dan kebutuhan anak buahnya.

¢) Pemimpin sejati sekaligus mementingkan tugas dan manusianya; mereka berusaha
berkembang terus dan membantu orang-orang lain untuk berkembang pula.

d) Jawaban a) dan c) di atas dengan tepat melukiskan semua perbedaan tersebut.

€) Semua jawaban di atas — a), b) dan ¢) — dengan tepat menggainbarkan
semua perbedaan ini.

10 Buku-buku mutakhir mengenai kepemimpinan yang mula-mula diterbitkan
umumnya menekankan pentingnya cara-cara membujuk rayu orang agar
mengikuti kehendak pemimpin dan mencapai sasaran-sasarannya. Baru-baru
ini para ahli di bidang tersebut mengakui bahwa metode-metode itu

a) sangat efektif dan menghasilkan buah yang dikehendaki.

b) tidak begitu efektif.

¢) sama sekali tidak efektif.

d) mungkin lebih efektif dalam masa yang telah silam.

11 Penyelidikan yang dilakukan dewasa ini menunjukkan bahwa hanya satu

metode kepemimpinan benar-benar bersifat mendasar dan selalu efektif, yaitu

metode kepemimpinan yang

a) membatasi ruang gerak pemimpin yang harus tunduk pada kehendak suara
terbanyak.

b) menekankan segi kerjasama manajemen.

¢) didasarkan atas pola otoriter.

d) didasarkan atas hal memperdulikan orang.

12 Semua kalimat berikut kecuali satu merupakan prinsip kepemimpinan yang dikutip

dari buku-buku profesional terbaik mengenai kepemimpinan. Yang mana BUKAN?

a) ‘““mengenali bakat dan kemampuan orang-orang yang saudara pimpin.’’

b) ‘‘Akuilah bahwa setiap orang berbeda.”’

¢) ‘““Menolong orang-orang untuk mengerti dengan tepat apa yang diharapkan
dan apa yang dituntut dari mereka.”’

d) ‘“Menolong orang-orang untuk menyesuaikan sifat-sifat mereka yang
berbeda-beda itu dengan keadaan.”’

¢) ‘‘Jangan menyampaikan kepada anak buah saudara beban yang -audara
pikul dalam pengambilan keputusan maupun persoalan yang dihadapi.’’
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13 Josi takut sekali untuk memperkembangkan pemimpin-pemimpin baru,

karena dari pengalamannya melatih pemimpin baru, perhatian orang beralih

dari dia kepada mereka. Prinsip manakah yang perlu dianut dan dihayati oleh

Josi, sehingga ia dapat melakukan tugasnya dengan lebih positif?

a) Biarkan orang-orang mengetahui bahwa saudara memperdulikan mereka
sebagai manusia.

b) Sadarilah bahwa dengan membantu memperkembangkan orang lain saudara
sendiri akan menjadi lebih efektif.

¢) Sebanyak mungkin ajaklah orang-orang saudara untuk mengambil bagian
dalam penentuan tujuan dan pengambilan keputusan.

d) Menolong orang-orang untuk menyesuaikan sifat-sifat mereka yang berbeda-
beda itu dengan keadaan yang dihadapi.

14 Seorang pemimpin menjadi lebih efektif dan lebih berpengaruh apabila ia

a) membantu orang-orang lain dan dikelilingi oleh pekerja-pekerja yang cakap.

b) mengerjakan tugas tepat pada waktunya dengan gaya manajemen yang tegas
dan melakukan pengawasan dengan ketat.

¢) melakukan sebagian terbesar tugas-tugas pemimpin itu sendiri dan hanya
mendelegasikan tugas-tugas yang kurang penting kepada bawahannya.

d) pandai bergaul dengan anak buahnya namun tetap mengendalikan sendiri
proses-proses pengambilan keputusan.

15 Dalam hal menetapkan tujuan dan pengambilan keputusan, kebijaksanaan

terbaik adalah

a) mencoba minta orang-orang lain bekerja untuk mencapai sasaran saudara.

b) merahasiakan apa yang merupakan tujuan saudara dengan mengatakan
bahwa itu merupakan suatu ‘‘pelayanan’’.

¢) menimbulkan kesan umum sebagai seorang yang cukup memperdulikan
orang; kemudian membujuk mereka, ‘“‘Ayolah bekerja bagi saya.”

d) mengajak orang lain mengambil bagian dalam menetapkan tujuan dan
mengambil keputusan, sehingga saudara dapat benar-benar mengatakan, ‘‘Ini
adalah pekerjaan kita bersama.”

Jikalau saudara mempelajari buku ini sebagai pengikut kursus surat-
menyurat dengan Lembaga Kursus Tertulis Internasional, sebelum melan-
jutkan dengan Pasal 4 kerjakanlah Catatan Siswa untuk Unit I. Kem-
balikan Catatan Siswa itu kepada pengasuh LKTI untuk diperiksa. Alamat
kantornya terdapat pada halaman terakhir Catatan Siswa.
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jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

.

(- ]

d
e

Salah. (Orang yang populer belum tentu pemimpin yang baik.)
Benar.

Salah. (Pemimpin yang baik tidak pernah berhenti belajar dan
berkembang.)

Salah. (Gaya Paulus adalah sebagai seorang guru.)

Benar.

Jawaban saudara mungkin sebagai berikut: empati, kemantapan emosi,
sanggup mengajak orang lain ikut memimpin, dan anggota kelompok. Atau
saudara mungkin juga telah menyebutkan salah satu ciri kepemimpinan
lain yang terdapat di Pasal 1.)

8 ¢) menghormati serta membantu satu sama lain.

2 b) berbagai kebutuhan yang berbeda dalam gereja menuntut adanya ber-

bagai macam pemimpin.

9 c) secara pribadi memberikan mereka latihan ‘‘sambil bekerja.”’

3 a

10

o Qe goe Qe o

Paulus menyisihkan waktu untuk mempersiapkan Timotius bagi peranan-
nya sebagai seorang pemimpin, karena ia mengenali panggilan Tuhan
dalam kehidupan pemuda ini.

Paulus menunjuk kepada panggilan Timotius dalam suratnya (I Timotius
4:14).

Paulus memperkenalkan Timotius kepada orang di Roma sebagai rekan
sekerja (Roma 16:21). Paulus menegaskan kepada orang di Korintus
bahwa Timotius melakukan pekerjaan Tuhan seperti ia sendiri (Paulus)
(I Korintus 16:10).

Paulus mengenali potensi kepemimpinan dalam diri Timotius. karena
itu, ia mengajak pemuda ini dalam team penginjilannya dan mulai
memperkembangkan potensi yang terdapgt padanya (Kisah 16:1-3).

Benar.
Salah.
Benar.
Benar.

1) Pengembangan.
2) Panggilan dan pengembangan.
1) Pengembangan.
1) Pengembangan.
2) Panggilan dan pengembangan.
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11

12

a6 or

e g

Benar.
Benar.
Salah.
Salah.

Salah.
Benar.
Salah.
Benar.

d) Pemimpin memperkembangkan citra diri yang sehat apabila ia membantu

orang-orang lain memperkembangkan citra dirinya yang baik.

Untuk mempersiapkan mereka bagi pekerjaan pelayanan dan untuk
menolong mereka menjadi matang secara rohani.

Kepada tiap orang percaya. Demi kebaikan bersama.

Untuk menjadi serupa dengan Kristus — menjadi matang secara rohani.
Untuk menjadi anak-anak Tuhan yang suci dan tidak bercacat cela dan
untuk membawa kemuliaan kepada nama-Nya.

Untuk bertumbuh dalam kasih karunia dan pengetahuan mengenai
Tuhan — dengan kata lain, untuk menjadi matang secara rohani. Jelas
maksud Tuhan bagi anak-anak-Nya agar mereka menjadi produktif dan
matang. Proses pematangan terjadi di bawah pengaruh pemimpin-
pemimpin yang bijaksana dan dalam rangka pelayanan yang dilakukan
oleh tubuh Kristus. Ke Dua Petrus 3:18 dan Yohanes 15:1-8 serta ayat-
ayat Alkitab lain menunjukkan bahwa pertumbuhan dan perkembangan
diharapkan sebagai sesuatu yang sewajarnya terjadi dalam kehidupan
rohani.

13 ¢) Perilimpin yang suka mengambil sendiri semua keputusan, memikul sen-

diri semua tanggung jawab dan menjalankan disiplin dengan ketat akan
membuat pengikut-pengikutnya bersemangat melihat pengabdiannya
yang tidak mementingkan diri.



Umnit 2
TUGRAS

APA YANG DILAKUKAN OLEH PEMIMPIN
DAN BAGAIMANA

MEREKA MEMBIMBING ORANG LAIN
DALAM PEKERJAANNYA
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